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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah melalui pendekatan kualitatif. 

Merupakan suatu pendekatan atau penelusuran untuk memahami suatu gejala sentral. 

Untuk mengerti gejala sentral tersebut peneliti harus mewawancarai peserta penelitian 

atau partisisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas. 

Informasi yang disampaikan oleh partisispan kemudian dikumpulkan. Informasi 

tersebut dapat berupakata atau teks. Data yang berupa kata-kata tersebut kemudian 

dianalisis. Hasil analisis itu dapat berupa penggambaran atau deskripsi atau dapat 

pula dalam bentuk tema-tema. Dari data-data itu peneliti membuat interorestasi untuk 

menangkap arti yang dalam. Sesudah peneliti membuat perenungan pribadi (self-

reflection) dan menjabarkan dengan penelitian-penelitian ilmuan lain yang dibuat 

sebelumnya. Hasil akhir dari penelitian kualitatif dituangkan dalam bentuk laporan 

tertulis. (Creswell : 2008 dalam Raco 2010) 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Lembaga Amil Zakat Sabilillah Jl. Ahmad Yani 15 

Blimbing Kota Malang. Penelitian ini dilakukan pada 9 september 2014 sampai 31 

desember 2014 
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3.3. Obyek dan Subyek Penelitian 

 Objek  penelitian  merupakan  sasaran  dari  penelitian  yang  akan 

dilaksanakan.  Objek  dari  penelitian  ini  adalah pelaksanaan sistem pengelolaan 

dana Zakat, Infaq, dan sodaqoh pada Lembaga Amil Zakat Sabilillah Kota Malang . 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Pihak-pihak yang terkait dalam 

sistem pengelolaan dana Zakat, Infaq, dan sodaqoh pada Lembaga Amil Zakat 

Sabilillah Kota Malang. 

3.4 Data Dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Menurut Umar (2003) data primer merupakan data yang diperoleh 

langsung dilapangan oleh peneliti sebagai obyek penulisan. Metode 

wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh data dengan 

metode wawancara dengan narasumber yang akan diwawancarai. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disusun peneliti berupa pertanyaan 

mengenai pengelolaan zakat, penyaluran zakat, dan pencatatan dana 

zakat. 

b. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2005) data sekunder adalah data yang tidak 

langsung memberikan data kepada peniliti. Data yang digunakan 
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peneliti dalam penelitian ini berupa data profil LAZIS Sabilillah, latar 

belakang, visi dan misi LAZIS Sabilillah, struktur organisasi dan jobs 

description, kode akun, contoh laporan keuangan, standar operasional 

prosedur pengelolaan ZIS, dan dokumen terkait pengelolaan dana ZIS.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

( Patton : 2002 dalam Raco 2010) pengumpulan data terbagi menjadi tiga jenis. 

Pertama, pengumpulan data yang diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

pertanyaan open-ended. Data yang diperoleh berupa persepsi, pendapat, perasaan dan 

pengetahuan. Kedua, data yang diperoleh melalui pengamatan. Data yang diperoleh 

berupa gambaran yang ada di lapangan dalam benyuk sikap, tindakan, pembicaraan, 

interaksi interpersonal dan lain-lain. Ketiga, adalah dokumen. Dokumen berupa 

material yang tertulis yang tersimpan. Dokumen dapat berupa memorabilia atau 

korespondensi. Ada juga dokumen yang berupa audiovisual. 

3.6 Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, yaitu analisis data yang 

berbentuk uraian kata-kata atau kalimat dimana dari kalimat tersebut akan diperoleh 

suatu kesimpulan dengan melakukan pendekatan, baik secara teoritis maupun 

pemikiran yang logis untuk memecahkan masalah secara lengkap, adapun langkah-

langkah yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
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1. Pengumpulan data terkait sistem akuntansi pengelolaan dana Zakat, Infaq, 

dan sodaqoh pada Lembaga Amil Zakat Sabilillah Kota Malang. 

2. Menganalisis pelaksanaan sistem pengelolaan dana Zakat, Infaq, dan 

sodaqoh pada Lembaga Amil Zakat Sabilillah Kota Malang. 

3. Memberikan masukan jika di dalam pelaksanaan sistem akuntansi 

pengelolaan dana Zakat, Infaq, dan sodaqoh pada Lembaga Amil Zakat 

Sabilillah Kota Malang kurang sesuai dengan prinsip-prinsip sistem 

pengendalian. 

 


